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penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
digital tidak hanya memperluas akses terhadap materi
pembelajaran, tetapi juga meningkatkan motivasi siswa dan
interaksi antara pengajar dan santri. Oleh karena itu,
rekomendasi diberikan agar pesantren secara sistematis
mengadopsi teknologi digital sebagai bagian integral dari
kurikulum pendidikan, sehingga dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih dinamis dan responsif
terhadap kebutuhan zaman

PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan teknologi informasi saat ini, perkembangan teknologi digital telah
mengubah berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Pesantren, sebagai
lembaga pendidikan tradisional yang berperan penting dalam pembelajaran agama Islam di
Indonesia, dituntut untuk beradaptasi dengan perubahan ini. Pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di pesantren menjadi salah satu solusi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan relevansi materi ajar.(Muhsin, 2024)

Pendidikan Agama Islam di pesantren tidak hanya berfokus pada pengajaran ilmu agama,
tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari. Pesantren
telah lama menjadi pusat pembelajaran agama yang melahirkan banyak tokoh dan intelektual
Muslim di Indonesia. Melalui pendidikan di pesantren, santri diajarkan untuk memahami dan
mengamalkan ajaran Islam dalam konteks sosial dan budaya yang lebih luas.

Namun, dengan perkembangan zaman, tantangan yang dihadapi oleh pesantren semakin
beragam. Globalisasi membawa pengaruh budaya luar yang dapat mempengaruhi pemahaman dan
praktik agama. Oleh karena itu, pesantren perlu beradaptasi dengan perubahan ini agar tetap
relevan dan mampu memberikan pendidikan yang berkualitas kepada santri.(Muchasan et al.,
2024).

Teknologi digital menawarkan berbagai alat dan sumber daya yang dapat memperkaya
pengalaman belajar. Dengan memanfaatkan teknologi, pesantren dapat mengakses informasi yang
lebih luas, lebih cepat, dan lebih relevan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar di pesantren.
Selain itu, pesantren dapat menggunakan media pembelajaran digital seperti video kajian, e-book
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kitab, serta materi interaktif agar santri lebih mudah memahami isi pelajaran, lebih tertarik, dan
lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran secara aktif.

Teknologi juga membantu pesantren meningkatkan literasi informasi, yaitu kemampuan
santri untuk mencari, memilih, dan memverifikasi sumber belajar dengan bijak.
Melalui platform pembelajaran daring, santri dapat mengikuti diskusi, kuis, serta evaluasi yang
membuat proses belajar lebih terarah dan menarik. Penerapan teknologi dapat memperkuat
pendampingan ustaz/guru, karena pembelajaran dapat dipantau melalui tugas digital dan umpan
balik yang lebih cepat.

Meningkatkan interaksi antara pengajar dan siswa, serta memfasilitasi pembelajaran yang
lebih menarik. Berbagai platform digital, seperti aplikasi pembelajaran, video edukasi, dan forum
diskusi online, dapat digunakan untuk mendukung proses pembelajaran.

Salah satu keuntungan utama dari teknologi digital adalah kemampuannya untuk
menyediakan akses yang lebih mudah dan cepat terhadap informasi. Santri dapat mengakses buku,
artikel, dan video dari berbagai sumber tanpa batasan waktu dan tempat. Hal ini memungkinkan
mereka untuk belajar secara mandiri dan eksploratif, yang akan meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi ajar. (Sabil & Diantoro, 2021).

Meskipun banyak manfaat yang ditawarkan, pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan
di pesantren juga menghadapi beberapa tantangan. Keterbatasan infrastruktur, seperti akses
internet yang tidak merata dan minimnya perangkat teknologi, menjadi hambatan utama. Selain
itu, tidak semua pengajar memiliki keterampilan yang memadai dalam menggunakan teknologi
digital, yang dapat menghambat penerapan metode pembelajaran yang inovatif

Selain itu, pemilihan konten yang sesuai dengan nilai-nilai Islam juga menjadi perhatian
penting. Dalam era informasi yang berlimpah, penting untuk memastikan bahwa sumber belajar
yang digunakan adalah credible dan relevan dengan ajaran Islam. Kesalahan dalam pemilihan
konten dapat berdampak negatif pada pemahaman dan praktik agama santri.(Sahila et al., 2024).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pemanfaatan
teknologi digital dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di pesantren. Melalui analisis
yang mendalam, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai dampak
teknologi terhadap proses belajar mengajar serta pengembangan kompetensi santri. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi pengelola pesantren dalam
merancang kurikulum yang lebih responsif terhadap perkembangan teknologi (Pramungkas, 2020)
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi pemanfaatan
teknologi digital dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Pesantren Mambaul Ulum. Lokasi
penelitian ini dipilih karena pesantren ini dikenal memiliki komitmen yang tinggi terhadap
pengembangan pendidikan melalui inovasi teknologi. Subjek penelitian mencakup pengajar, santri,
dan pengelola pesantren. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pengajar dan
santri untuk memahami pengalaman mereka dalam menggunakan teknologi digital, serta melalui
observasi langsung di kelas untuk melihat implementasi teknologi dalam proses pembelajaran
(Putra et al., 2024).

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik. Prosesnya mencakup
transkripsi hasil wawancara, pengkodean data, serta penyusunan dan pengelompokan tema-tema
yang relevan, seperti manfaat teknologi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, tantangan
yang dihadapi, dan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut, Untuk menjaga keabsahan data,
penelitian ini menggunakan triangulasi, yaitu membandingkan dan memadukan informasi dari
wawancara, observasi, serta dokumen terkait. Dengan demikian, temuan penelitian menjadi lebih
kuat, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan, Melalui metodologi tersebut, penelitian
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bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana teknologi digital

dapat dioptimalkan di Pesantren Mambaul Ulum. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan

menghasilkan rekomendasi yang konstruktif sebagai bahan masukan untuk peningkatan kualitas
pendidikan di institusi tersebut.(Nanda & Azizah, 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari analisis serta pengumpulan data yang telah dilakukan secara
menyeluruh tujuan utama dari penerapan teknologi digital di Pesantren Mambaul Ulum Paiton
adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kalangan santri. Adapun pemaparan
pembahasan tentang penerapan teknologi digital di pesantren ini:

Peningkatan Akses terhadap Sumber Belajar

Pemanfaatan teknologi digital di Pesantren Mambaul Ulum Paiton telah memberikan dampak
positif yang signifikan dalam meningkatkan akses santri terhadap berbagai sumber belajar. Dengan
diterapkannya platform pembelajaran online, santri kini dapat mengakses materi ajar yang lebih
bervariasi dan lengkap. Sebelumnya, akses terhadap buku dan sumber belajar lainnya sangat
terbatas, terutama bagi santri yang tinggal di daerah terpencil. Kini, mereka dapat menjelajahi video
pembelajaran, e-book, dan artikel ilmiah yang tersedia secara online (Ridwan Maulana Rifqi
Muzakky et al., 2023).

Salah satu keunggulan dari pemanfaatan teknologi digital adalah kemampuan santri untuk
belajar secara mandiri. Dengan akses ke berbagai materi, santri dapat memilih topik yang ingin
mereka pelajari lebih dalam sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. Misalnya, mereka dapat
menonton video pembelajaran berulang kali untuk memahami konsep-konsep yang sulit, atau
mengakses materi tambahan yang relevan dengan kurikulum. Hal ini meningkatkan motivasi dan
keterlibatan santri dalam proses belajar.

Selain itu, teknologi digital juga meningkatkan kemampuan literasi digital santri. Mereka
belajar menggunakan berbagai alat dan aplikasi yang mendukung pembelajaran, yang merupakan
keterampilan penting di era informasi saat ini. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi di
Pesantren Mambaul Ulum tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga
mempersiapkan santri untuk bersaing di dunia yang semakin digital (Priyatna et al., 2024).

Secara keseluruhan, peningkatan akses terhadap sumber belajar di Pesantren Mambaul Ulum
Paiton menunjukkan bahwa teknologi digital dapat memperkaya pengalaman belajar santri dan
meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan kombinasi akses yang lebih baik dan konten yang
beragam, pesantren ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inspiratif dan efektif bagi
santri.

Penggunaan Media Pembelajaran

Di Pesantren Mambaul Ulum Paiton, berbagai jenis media pembelajaran digital digunakan,
seperti video pembelajaran, aplikasi edukasi, dan e-book. Video pembelajaran memungkinkan
santri untuk melihat dan mendengarkan penjelasan materi secara langsung, yang membantu mereka
memahami konsep dengan lebih baik. Aplikasi edukasi menyediakan latihan yang bersifat
interaktif dan dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan santri, sehingga proses belajar
berlangsung sesuai dengan kecepatan dan kebutuhan masing-masing.

Penggunaan media digital juga telah meningkatkan keterlibatan santri dalam proses belajar.
Dengan adanya konten yang menarik dan interaktif, santri lebih termotivasi untuk aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran. Diskusi kelompok yang difasilitasi oleh teknologi, seperti
forum online, memungkinkan santri untuk menyampaikan pendapat, bertanya, dan berdiskusi tidak
hanya saat tatap muka, tetapi juga di luar jam pelajaran, Melalui fitur komentar, tanya jawab, dan
kolaborasi tugas, interaksi antar santri menjadi lebih hidup dan pembelajaran terasa lebih dinamis.
Selain itu, ustaz/guru dapat memantau diskusi secara langsung, memberikan arahan, serta
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menanggapi pertanyaan santri agar pemahaman mereka semakin terarah.

Media pembelajaran digital memberikan aksesibilitas yang lebih baik bagi santri. Mereka
dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, yang sangat membantu bagi
santri yang memiliki jadwal padat. Fleksibilitas ini memungkinkan santri untuk mengulang materi
yang sulit dipahami, meningkatkan pemahaman mereka secara mandiri.

Selain itu, media digital juga mendukung proses evaluasi yang lebih efektif. Dengan sistem
penilaian online, pengajar dapat memberikan umpan balik secara langsung kepada santri. Hal ini
membantu santri untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan mereka, sehingga mereka dapat fokus
pada area yang perlu diperbaiki (Hasyim & Wijaya, 2019).

Evaluasi dan Umpan Balik

Penerapan sistem penilaian berbasis digital memungkinkan pengajar untuk melakukan
evaluasi secara real-time. Dengan menggunakan platform pembelajaran online, pengajar dapat
mengadakan kuis dan ujian yang dapat diakses oleh santri kapan saja. Hal ini tidak hanya
menghemat waktu, tetapi juga memberikan data yang akurat mengenai pemahaman santri terhadap
materi yang diajarkan (Sholekah, 2020).

Salah satu keunggulan dari evaluasi berbasis teknologi adalah kemampuan untuk
memberikan umpan balik yang cepat. Setelah mengikuti ujian atau kuis, santri dapat langsung
mengetahui hasilnya beserta penjelasan atas kesalahan yang dibuat. Umpan balik yang konstruktif
ini membantu santri untuk memahami kekurangan mereka dan memberikan arahan tentang
bagaimana cara memperbaikinya.

Dengan data yang diperoleh dari sistem penilaian digital, pengajar dapat melakukan analisis
kemajuan belajar santri secara lebih mendalam. Mereka dapat mengidentifikasi pola belajar dan
menentukan area di mana santri mengalami kesulitan. Ini memungkinkan pengajar untuk
menyesuaikan metode pengajaran dan menyediakan materi tambahan yang sesuai dengan
kebutuhan santri (Sutama et al., 2021).

Evaluasi tidak hanya menjadi tanggung jawab pengajar, tetapi juga melibatkan santri dalam
proses refleksi terhadap pembelajaran mereka. Dengan adanya umpan balik yang jelas, santri
didorong untuk melakukan evaluasi diri dan menetapkan tujuan belajar pribadi. Ini menciptakan
siklus pembelajaran yang lebih aktif dan partisipatif.)

KESIMPULAN

Pemanfaatan teknologi digital di pesantren telah terbukti memberikan dampak positif yang
signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan akses yang lebih luas terhadap
sumber belajar, penggunaan media pembelajaran yang interaktif, serta sistem evaluasi dan umpan
balik yang efisien, santri dapat belajar dengan cara yang lebih menarik dan efektif.

Teknologi digital tidak hanya mempermudah proses pembelajaran, tetapi juga dapat
meningkatkan keterlibatan serta motivasi santri. Melalui berbagai alat digital, santri memiliki
kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengatur kecepatan belajar sesuai kebutuhan dan
kemampuan masing-masing. Selain itu, evaluasi berbasis teknologi memberikan umpan balik yang
cepat dan konstruktif, membantu santri memahami kemajuan mereka dan memperbaiki kelemahan.

Secara keseluruhan, integrasi teknologi digital dalam pendidikan di pesantren berpotensi
untuk menciptakan generasi yang lebih kompeten dan siap menghadapi tantangan di era modern.
Dengan dukungan yang berkelanjutan dalam infrastruktur dan pelatihan, pesantren dapat terus
meningkatkan kualitas pendidikan dan menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan
responsif. Selain itu, santri juga dapat memperoleh keterampilan digital yang bermanfaat untuk
mendukung proses belajar, komunikasi, serta pengembangan potensi diri secara lebih optimal.
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